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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

7.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang mengenai tentang hubungan 

antara dukungan suami dengan mekanisme koping pada penderita kanker 

serviks di Puskesmas Pacarkeling Surabaya dan Puskesmas Kedungdoro 

Surabaya pada  bulan April 2018 didapatkan bahwa sebagian besar 

mayoritas dukungan suami tinggi dan mayoritas mekanisme koping adaptif. 

Dalam penelitian ini menunjukan bahwa adanya hubungan yang bermakna 

antara dukungan suami dengan mekanisme koping. Ini berarti bahwa 

dukungan suami yang tinggi akan mempengaruhi mekanime seseorang 

menjadi adaptif. 

 

7.2 Saran 

7.2.1 Bagi Masyarakat 

  Diharapakan agar para suami selalu menjalin hubungan yang baik 

dengan istri yang menderita kanker serviks, karena dukungan suami yang 

tinggi dapat membuat mekanisme koping istri menjadi adaptif. 

7.2.2 Bagi Petugas Kesehatan 

  Bagi tenaga kesehatan diharapkan dapat memberikan penyuluhan 

tentang bentuk dukungan suami yang baik kepada istri yang menderita sakit 
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kanker serviks, agar penderita dapat lebih mudah dalam menerima 

keadaannya dan dapat memiliki mekanisme koping yang adaptif. 

7.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

  Untuk peneliti selanjutnya dapat dilakukan dengan desain yang 

berbeda dan jika ingin meneliti tentang dukungan suami diharapkan 

kuesioner dibagikan kepada suami dan istri, selain itu dapat dilakukan 

terhadap variabel yang belum diteliti seperti tingkat stres pada semua jenis 

kanker. 
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